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ABSTRAK

Dechynta Roro Ayu Ardyanti. Identifikasi Pinjal dan Protozoa Pada Tikus Yang
Berpotensi Zoonosis. Skripsi, Program Studi Sarjana Terapan Teknologi

Laboratorium Medis Universitas dr. Soebandi.

Tikus (Rattus sp.) merupakan reservoir patogen zoonosis yang mengancam kesehatan
masyarakat di pasar tradisional. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pinjal dan
protozoa pada tikus di Pasar Tanjung Jember serta menghitung Indeks Pinjal Umum.
Penelitian cross-sectional (Juli 2026) ini menangkap 8 tikus dari 50 perangkap hidup
selama 5 hari. Ektoparasit pinjal disisir dan dipreparasi, sedangkan protozoa feses diisolasi
dengan metode sedimentasi NaCl 0,9% untuk identifikasi mikroskopis.

Trap success sebesar 16% (8 ekor). Teridentifikasi 24 pinjal Xenopsylla cheopis dari 7 tikus
(Indeks Pinjal Umum = 3, kategori tinggi). Prevalensi protozoa mencapai 100% (8/8)
dengan 87.5% koinfeksi, meliputi Entamoeba sp. (75%), Eimeria sp. (62,5%), Paramecium
sp. (25%), Giardia lamblia (25%), Toxoplasma gondii (25%), Balantidium coli (12,5%),
dan Acanthamoeba sp. (12,5%).

Tingginya trap success (16%) dan indeks pinjal X. cheopis mencerminkan risiko tinggi
transmisi Pes. Dominasi koinfeksi protozoa enterik zoonotik mengindikasikan kontaminasi
feses yang masif akibat mikrohabitat pasar yang basah dan sanitasi buruk.

Tikus di Pasar Tanjung berpotensi tinggi menularkan zoonosis. Diperlukan intervensi

pengendalian tikus dan perbaikan sanitasi lingkungan secara mendesak.

Kata kunci: Rattus sp., Xenopsylla cheopis, Protozoa Zoonosis, Indeks Pinjal, Pasar

Tanjung.
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